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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Inkuiri dan kemampuan Berpikir Kritis
terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi Listrik Dinamis Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 12 Medan. Sampel penelitian ini diambil dua kelas yang
ditentukan dengan cara ClusterRandom Sampling. Kedua kelas perlakuan yang berbeda yaitu kelas
eksperimen dengan model pembelajaran Inkuiri dan Kelas kontrol dengan pembelajaran
Konvensional. Instrumen yang digunakan tes hasil belajar yakni pilihan bergandadengan jumlah 15
item dan tes kemampuan berpikir kritis yakni tes uraian dengan jumlah 8 item yang sebelumnnya
telah divalidasi. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data menggunakan uji hipotesis
ANAVA 2 jalur diperoleh ada pengaruh hasil belgiag akibat penerapan model pembelajaran Inkuiri

gjaran Inkuiri dengan berpikir
mggampuan Berpikir Kritis.

experiments with In um@rm deI and the ¢
sul \\w_‘ e

PENDAHULUAN

Pendidikan dapat diartikaM™ghagai suatu
hasil peradaban bangsa yang dikemban(™ g
dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan

oring Report 2012. Sedangkan

- Perkembangan Pendidikan
o® Development IndeX), Indonesia berada
pada peringkat ke-69 dari 127 negara pada 2011

norma masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat
pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan
tujuan pendidikannya. Pendidikan memiliki arti
penting dalam kehidupan, sebab tanpa pendidikan
manusia akan sulit berkembang dan bahkan menjadi
terbelakang dan pendidikan juga  merupakan
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang
hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan
dengan aspirasi untuk maju, sejatera dan bahagia
menurut konsep pandangan hidup mereka (lhsan,
2008).

Kualitas pendidikan di Indonesia perlu
ditingkatkan ~ karena  masih jauh  tertinggal
dibanding negara-negara lain. Di dunia
internasional, kualitas pendidikan Indonesia berada
di peringkat ke-64 dari 120 negara di seluruh dunia
berdasarkan laporan tahunan UNESCO Education

(http://www.prestasiiief.org/indexphp/id/feature/68
-kilas-balik-duniapendidikan-di-indonesia).

Fisika adalah satu salah mata pelajaran
yang ditakuti oleh siswa.Banyak siswa tidak suka
belajar fisika dan merupakan pelajaran yang paling
sulit dimengerti siswa. Adabanyak hal yang menjadi
penyebab rendahnya hasil belajar ini, salah satunya
adalah proses pembelajaran yang tidak berpihak
pada siswa.

Berdasarkan hasil observasipeneliti kepada
siswa/i kelas X SMA Negeri 12 Medan yaitu berupa
penyebaran angket didapatkan hasil bahwa 1). Mata
pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang kurang
digemari 2).81 % nilai fisika siswa cukup (hanya 19
% nilai siswa baik) 3).78% siswa mengatakan fisika
sulit dan tidak menarik sedangkan 22 % mengatakan
biasa saja 4). Guru menggunakan model
pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga siswa
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mudah bosan dengan kebiasan yang hanya mencatat
dan mengerjakan soal 5). 43% siswa menyukai cara
belajar fisika bermain dan belajar, 37% siswa
menyukai cara belajar fisika banyak mengerjakan
soal dan diskusi kelompok, 18% siswa menyukai
cara belajar fisika dengan praktikum dan
demonstrasi dan 2% mengatakan lain-lain.
Permasalahan tersebut sebenarnya dapat
diatasi jika guru mampu memahami permasalahan
dan mencari model pembelajaran yang sesuaidengan
materi pelajaran dan kemampuan siswa, sehubungan
dengan kesulitan yang ditemui siswa dalam proses
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran
tentu dapat menjadi solusi bagi peningkatan hasil
belajar  siswa. Arends menyatakan (dalam
Purba.2015) bahwa tidak ada satu model
pembelajaran yang paling baik diantara yang
lainnya, karena masmg masmg model pembelaa

aran fisika
men jadi

digunakan untuk mengul#h pe
yang bersifat teacher
centered. Guru dapat
didiknya melalui
penyelidikan. Sala§
Inkuiri.

Penelitig
inkuiri ~ sudah
sebelumnya.peneli
diperoleh rata-rata
dan control adalah

Artinya model pembelajd
diterapakan gunameningkatkd

Hasi  penelitian (2015)
dan control adalah 40,40 dan 39,50. Setelah d|er|
perlakuan pada masing-masing kelas, diperoleh rata-
rata postes pada kelas eksperimen dan kelas control
adalah 75,60 dan 59,50. Aktivitas belajar juga
meningkat pada setiap pertemuan menunjukkan
bahwa model pembelajaran  inkuiri  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka
lokasi penelitian ini adalah di SMA Negeri 12
Medan yang dilaksanakan pada semester genap
Tahun Pelajaran 2015/2016. Sampel penelitian
adalah sebagian dari populasi. Sampel dalam
penelitian ini 2 kelas diambil secara cluster random
sampling yaitu penarikan sampel dengan proses
pengacakan yang disajikan sebagai 1 kelas
eksperimen (X3) dengan model pembelajaran Inkuiri
dan Kemampuan Berpikir Kritis siswa dan 1 kelas

lenecotol N Viligp.

kontrol ~ (Xo) model
konvensional.

Adapun desain untuk ANAVA 2 x 2 adalah
seperti tabel 3.2

Tabel 1. Desain Penelitian ANAVA 2x2

Model pembelajaran(B)

dengan pembelajaran

Kemampuan berpikir Konvensional ~ Model Rata
kritissiswa (B1) Inkuiri (B2) Rata
Dibawah rata-rata (Az) PA1B1 A1 B UR
Diatasrata-rata(Az) PA2B1 PA2B;, ur
Rata-rata LK e
Keterangan :
HA1B1 Rata-rata kemampuan pemahaman
siswa rendah dengan menggunakan

model pembelajaran konvensional
:Rata-rata kemampuan pemahaman siswa
rendah dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri

:Rata-rata kemampuan pemahaman siswa
tinggi dengan menggunakan model
gembelajaran konvensional

HA1B

rata-rata pada model
inkuiri

pengumpul data dalam

H@&il"!ﬁ”‘l mm Y Gveran i tes hasi beiar

bentuk DU#M berganda yang terdiri dalam lima
jae® jawaban dengan jumlah soal 15 butir dan tes

kemampuan berpikir kritis bentuk uraian dengan

jumlah soal 10 butir. Soal tes hasil belajar yang
dijawab benar diberi skor 1 dan jika salah diberi skor

0 dan tes hasil berpikir kritis dijawab benar diberi

skor 4 dan jika salah diberi skor 0. Alat pengumpul

data sebelum digunakan terlebih dahulu dicari
validitas, dengan menggunakan validitas ramalan.
Adapun rumusan hipotesis  statistik

penelitian pada materi pokok Listrik Dinamis di

SMA Negeri 12 Medan T.P 2015/2016 adalah

sebagaiberikut:

I. Ho : wu < e : Tidak ada pengaruh menggunakan
model pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belajar siswa

Ha :u1 > po @ Ada pengaruh menggunakan model
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa

II. Ho : p1 = po: Tidak ada pengaruh siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis diatas rata-
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rata dan siswa yang memiliki kemampuan Kkritis
dibawah rata-rata terhadap hasil belajar siswa
Ha :p1 # p2:Ada pengaruh hasil belajar siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis diatas rata-
rata dan siswa yang memiliki kemampuan Kkritis
dibawah rata-rata terhadap hasil belajar
Il. H:A>< B =0: Tidak terdapatinteraksi antara

model pembelajaran inkuiri dengan
kemampuan berpikir kritis terhadap hasil
belajar

Ho :A><B # 0 : Terdapat interaksi antara model
pembelajaran inkuiri dengan kemampuan
berpikir kritis terhadap hasil belajar

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data yang disajikan dalam
penelitian ini terdiri dari skor hasil belajar kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Pada tahapan
penelitian ini kedua kelas sampel ygijs®®elas
eksperimen akan diajarkan  deg#8
pembelajaran Inkuiri dan ke
diajarkan nsional
diberikan tes hasil belajar #ntu at apakah
kedua kelas berdistibusi orry\a* homo
memiliki kemampuan awgl yangsa
pretes hasil belajar § elasabntrol
eksperimen dapat diliha padﬁabel \’
Tabel 2. Data flasiluRretes \\‘

Kelaskontrol melas Q\iﬁf rimen

Nilai F N|Ia| \7’ Rata-
\( rata

13-20 7 18420 \A('

21-28 5 28 O\

29-36 9

37-44 6

45-52 3 3465

53-60 °

Jumlah 35

Selanjutnya dilakukan
mengetahui kedua kelas berdistrib s
ditunjukkan pada Tabel:

Tabel 3. Uji Normalitas Pretes

ecara normal

L Pretest
Statistik Konvensional Eksperimen
N 35 33
X 34,65 32,92
S 12,77 11,51
Lhilung 0,1378 0,1222
L tael 0,1497 0,15424
Kesimpulan Berdistribusi Berdistribusi

Normal Normal

Maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelas berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Uji kesamaan varians dan rata-rata nilai
pretes dilakukan dengan uji homogenitas dari varians
dengan hasil pengujian pada Tabel 4:

Tabel 4. Uji Homogenis Pretes

Uji normalitas dan uji homogenitas dari

Kelas Varian Fhit Ftab Kesimpulan
Konv 163,60 1,23 1,76
Eks 132,54 4 8

kedua kelas sampel dibutuhkan sebagaiuji prasyarat

Homogen

untuk melakukan uji kesamaaan kemampuan awal
(uji t). Hasil uji t duapihak dapatdi lihat pada Tabel:

No Kelas Rata-Rata  thit tab  Kesimpulan
1 Eks 36,93 0,58 1,9 -
2 Konv 38,20 5 9g erimak

an  mo \
i aJonyql lﬁﬁ N ¥digee;
dengan pembelajgfan 0%1‘ 4 y)

=0 .,
I‘ |||||||Il‘
mn UNTME %

Deskripsi data yang disajikan dalam
penelitian ini terdiri dari skor Berpikir kritis (BK)
pada kedua kelas. Pada tahapan penelitian sampel
diberikan tes Berpikir Kritis yang bertujuan untuk
melihat tingkat Berpikir Kritis siswa, hasil Berpikir
Kritis padakedua kelas tertera pada Tabel:

Tabel 6. Data Kemampuan Berpikir Kritis

Model
Nilai berpikir Pembelajaran Rata-
kritis Konv  Inkuiri Rata
Kritis Diatas
Rata-Rata 60.75 64.13 62.44
Kritis Dibawah

Rata-Rata 31.41 37.49 34.45

akg-Rata 46.08 50.81 48.445

g dapat dilihat pada tabel berikut.

Pos-t Jﬁ
eksper >

normali
9

Statistik

Konv

71,30 65,70

12,30 12,44

0,0985 0,1252

L tabel 0,1542 0,1497
Kesimpulan Berdistribusi ~ Berdistribusi

Normal Normal

Tabel 9. Uji Homogenitas Postes

Kelas  Varians Fhit Fan  Kesimpulan
Eks 151,35 1,15 1,76
Konv 17453 3 g  Homogen

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan
teknik ANAVA dua jalur. Adapun ringkasan
pengujian ANAVA adalah padatabel 10.

Tabel 10. Ringkasan ANAVA
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Berpikir Kritis Model Pembelajaran D Belajar Siswa Pada Materi Pokok Listrik Dinamis,
Konv _Inkuiri Jurnal Infapil: 1-7
Berpikir N 18 21 39
Kritis ~ YX 10936  1346,9 2440,5 Trianto, (2009), Mendesain Model Pembelaj
Diatas , 67658, rianto, , Mendesain Model Pembelajaran
X 878477 155506,4 . . :
rata-rata 2 7 Inovatif-Progresif. Penerbit Kencana,Jakarta
Berpikir N 17 12 29 USAID, (2015), Kilas balik dunia pendidikan di
Kritis X 534 449,9 983,9 : _ .
Dibawa Indonesia, (http://www.prestasi
hrata-  YX? 19%11' 175725 365843 iief.org/index php!/id/feature/68-kilas-
rata balik-dunia-pendidikan-di_Indonesia).
35 33 68
Total XX 16276 17968 3424,4
yX2 88(;70, 10548120,1 194090,68

Deskripsi statistikoutput dari ANAVA data
Berpikir Kritis dan keterampilan berpikir kritis siswa
dapatdilihat dalam Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji ANAVA

Sumber JK Dk MK  Fhiung Fuabel

Varians
A 1020249 1 1020249 27,09

B 1530934 1
A*B 140225 1

¥ 2758
Galat 2456178 64 , n‘g . Y UNIVE W/ 'S
Berdasarkan Tabgf 11. perhltungan '],
uji ANAVA menentu an hasil be
karena perbedaan mg i i

3.95

= 3,99, karena
hipotesis alternatif
KESIMPULAN

Berdasarkan

materi Listrik Dind
Negeri 12 Medan
sebagaiberikut:

1. Ada pengaruh

2. Adapengaruh kemam[s nb T
rata-rata dan dibawah r&a- lmmgl!aalh\l‘l]‘ ])
belajar siswa dengan @
F(hitung)>Ftabe=40,51>3,97.

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran
Inkuiri  dan Kemampuan Berpikir  Kritis
terhadap hasil belajar siswa dengan hasil
penelitian yang diperoleh 27,58<3,97.
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